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ABSTRAK

Alifah Dini Putri. 2017. "Kemampuan Moji-Goi Mahasiswa Semester 1V Tahun Ajaran
2016/ 2017 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Padang". Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan
Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran moji-goi memiliki beberapa aspek yang harus dikuasai,
diantaranya mampu menguasai huruf (hiragana, katakana, dan kanji) dan
kosakata bahasa Jepang. Dengan adanya hal tersebut pembelajaran moji-goi
menjadi hal yang paling mendasar untuk dapat menguasai kemampuan bahasa
Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan moji-goi
mahasiswa semester IV tahun ajaran 2016/ 2017 Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang secara lebih rinci sesuai dengan
komposisi yang tercakup di dalamnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
semester 1V Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang
yang terdaftar pada periode Januari-Juni tahun ajaran 2016/ 2017. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 36 orang mahasiswa semester IV Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang. Data dalam penelitian ini
adalah skor tes kemampuan moji-goi mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa kemampuan moji-goi mahasiswa semester 1V tahun ajaran 2016/ 2017 Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang berada pada
klarifikasi cukup baik dengan nilai rata-rata 68,29.

Kata kunci: kemampuan, moji-goi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa sebagai sarana untuk berkomunikasi memiliki peranan yang sangat
penting untuk menyampaikan suatu informasi, tak terkecuali bahasa Jepang yang
memiliki keterampilan berbahasa tertentu untuk dapat menguasainya. Menurut
Yoshio (dalam Yulia, 2010: 2-3) untuk mempelajari bahasa Jepang, terdapat empat

keterampilan berbahasa atau dikenal dengan "( E¥ ${ &) yonginou", yaitu
keterampilan mendengar (i < $t#E) kikuginou”, keterampilan berbicara "(§59"
F #&) hanasuginou", keterampilan membaca "(5% € ¢ #E) yomuginou”, dan
keterampilan menulis "(Z < $i#g) kakuginou". Empat keterampilan berbahasa

tersebut telah diterapkan pada pengajaran kemampuan tata bahasa (bunpou),
kemampuan menyimak atau mendengar (choukai), kemampuan memahami
bacaan (dokkai), dan kemampuan penguasaan huruf dan kosakata (moji-goi).
Kemampuan berbahasa seseorang tergantung pada kosakata yang telah ia
kuasai. Kosakata adalah unsur paling penting yang harus dikuasai pembelajar
bahasa asing khususnya bahasa Jepang, karena tidak menguasai kosakata yang
cukup menyebabkan dunianya menjadi sempit sehingga ilmu-ilmu baru dan
informasi yang diterima tidak dapat dipahami dengan baik. Oleh karena itu,
berdasarkan pendapat di atas, agar kemampuan dan keterampilan berbahasa
seseorang terpenuhi, maka goi atau kosakata menjadi hal yang paling mendasar
untuk dikuasai agar kemampuan lainnya dapat berkembang dengan baik. Tanpa

penguasaan kosakata bahasa Jepang, seseorang pasti akan merasa kesulitan untuk



menggunakan kata-kata bahasa Jepang kedalam pola kalimat (bunpou), kesulitan
untuk memahami bacaan (dokkai), serta kesulitan dalam menyimak (choukai).

Salah satu kesulitan pembelajar bahasa Jepang dalam mempelajari
kosakata bahasa Jepang adalah terlalu banyaknya kosakata bahasa Jepang yang
harus dikuasai. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh National
Language Research Institut pada 1956 (dalam Alim, 2014: 21-22) jumlah
kosakata asli bahasa Jepang ada sekitar 11.134 kata, belum lagi kata serapan yang
berasal dari bahasa Cina sebanyak 14.407, kata serapan dari bahasa-bahasa Eropa
sebanyak 2.964 kata, dan kata campuran sebanyak 1.826 kata. Berdasarkan
pemaparan tersebut bisa dibayangkan betapa banyaknya kosakata bahasa Jepang
yang harus dikuasai. Belum lagi kosakata bahasa Jepang tersebut memiliki
perbendaharaan kata, perubahan bentuk tertentu, serta memiliki sinonim dan
antonim.

Bahasa Jepang adalah bahasa yang memiliki banyak keunikan. salah
satunya terletak pada huruf yang digunakan. Menurut Ishida (dalam Yanuar,
2007: 9) huruf Jepang terdiri atas tiga macam, yaitu hiragana, katakana, dan
kanji. Huruf hiragana dan katakana disebut huruf kana. Secara umum Hiragana
adalah huruf yang berfungsi untuk menulis kata dalam bahasa Jepang asli,
katakana adalah huruf yang berfungsi untuk menulis kata serapan dari bahasa
asing, dan kanji adalah huruf yang digunakan untuk menyatakan dan
melambangkan makna.

Dari ketiga macam huruf Jepang tersebut, huruf yang paling sulit dipelajari

oleh pembelajar bahasa Jepang baik itu orang Jepang sendiri maupun orang asing



adalah huruf kanji. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Sudjianto dan Dahidi
(2009: 56) huruf kanji adalah salah satu aspek yang sulit dipelajari baik itu oleh
pembelajar asing yang negaranya tidak dilatarbelakangi oleh budaya kanji
maupun negara yang dilatarbelakangi oleh budaya kanji seperti Cina, Korea,
Taiwan, bahkan Jepang itu sendiri. Lebih lanjut Sudjianto dan Dahidi (2009: 57)
menyatakan, salah satu alasan sulitnya mempelajari huruf kanji adalah karena
jumlahnya yang sangat banyak hampir sama dengan banyaknya jumlah benda
yang ada di dunia. Selain itu tiap kanji memiliki jumlah cara baca (on-yomi dan
kun-yomi) yang berbeda-beda. Menurut Katoo (dalam Yanuar, 2007: 17) bahwa,
dalam Jooyoo Kanji terdapat 2178 on-yomi dan 1900 kun-yomi, sehingga jumlah
keduanya (on-kun) mencapai 4078 buah. Keadaan seperti ini menunjukkan rata-
rata setiap kanji masing-masing memiliki 2 on-yomi dan 1 kun-yomi.

Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP, moji-goi bukan
merupakan sebuah mata kuliah, tetapi adalah salah satu kemampuan yang diujikan
pada tes kemampuan bahasa Jepang (JLPT). Akan tetapi di Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang UNP moji-goi sudah termasuk cakupannya kedalam
mata kuliah Goi pada semester satu dan mata kuliah Kanji yang mulai
diberlakukan pada semester dua sampai semester lima sesuai dengan
tingkatannya, sehingga ditemukanlah beberapa kesulitan yang dialami mahasiswa
dalam mempelajari mata kuliah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara informal dengan beberapa mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang UNP khususnya mahasiswa semester IV yang nantinya

akan dijadikan sampel pada penelitian ini, kesulitan mereka dalam mempelajari



kanji, yaitu dalam hal mengidentifikasi cara baca kanji yang berdiri sendiri
(tunggal), mengidentifikasi cara baca kanji yang telah dikombinasikan,
mengidentifikasi bentuk huruf kanji dan mengidentifikasi urutan penulisan huruf
kanji. Kemudian kesulitan dalam mempelajari kosakata bahasa Jepang yaitu
dalam hal memilih kata yang tepat untuk melengkapi kalimat, mendeskripsikan
suatu kata yang tepat pada kalimat, dan mengidentifikasi makna yang tepat
berdasarkan konteks pada kalimat. Untuk mengetahui kemampuan moji-goi
mahasiswa semester IV Tahun Ajaran 2016/2017 Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang secara lebih rinci sesuai dengan
komposisi yang tercakup didalamnya, perlu dilakukan penelitian. Sehubungan
dengan hal itu, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan
Moji-goi Mahasiswa Semester 1V Tahun Ajaran 2016/ 2017 Program Studi

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah kemampuan moji-goi mahasiswa semester 1V Tahun
Ajaran 2016/ 2017 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri

Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dibatasi dalam hal
kemampuan Moji-goi mahasiswa semester 1V tahun ajaran 2016/ 2017 Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP hanya pada lima indikator kemampuan,
yaitu (1) mengidentifikasi cara baca kanji yang berdiri sendiri (tunggal), (2)
mengidentifikasi cara baca kanji yang telah dikombinasikan, (3) memilih kata
yang tepat untuk melengkapi kalimat, (4) mendeskripsikan suatu kata yang tepat
pada kalimat, dan (5) mengidentifikasi makna kata yang tepat berdasarkan

konteks pada kalimat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian
ini adalah “Bagaimana kemampuan Moji-goi mahasiswa semester 1V tahun ajaran

2016/ 2017 prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNP?”.



E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian pada
penelitian ini adalah.
1. Bagaimana kemampuan moji-goi mahasiswa semester 1V tahun ajaran 2016/
2017 prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNP dalam mengidentifikasi cara baca
kanji yang berdiri sendiri (tunggal)?
2. Bagaimana kemampuan moji-goi mahasiswa semester 1V tahun ajaran 2016/
2017 prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNP dalam mengidentifikasi cara baca
kanji yang telah dikombinasikan?
3. Bagaimana kemampuan moji-goi mahasiswa semester IV tahun ajaran 2016/
2017 prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNP dalam memilih kata yang tepat
untuk melengkapi kalimat?
4. Bagaimana kemampuan moji-goi mahasiswa semester IV tahun ajaran 2016/
2017 prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNP dalam mendeskripsikan suatu kata
yang tepat pada kalimat?
5. Bagaimana kemampuan moji-goi mahasiswa semester IV tahun ajaran 2016/
2017 prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNP dalam mengidentifikasi makna

kata yang tepat berdasarkan konteks pada kalimat?

F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui kemampuan Moji-goi
mahasiswa semester IV tahun ajaran 2016/ 2017 prodi Pendidikan Bahasa Jepang

UNP.



G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan masukan dan referensi bagi
pengajar untuk peningkatan mutu proses pembelajaran bahasa Jepang khususnya
pembelajaran Moji-goi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini bisa sebagai tolok ukur kemampuan Moji-
goi.
b. Bagi pengajar, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
meningkatkan kemampuan Moji-goi
c. Bagi peneliti, diharapkan dapat berguna bagi para peneliti berikutnya yang
sejenis sebagai landasan penelitian yang berhubungan dengan aspek kemampuan

Moji-goi.

H. Defenisi Operasional

Definisi Operasional untuk penelitian ini adalah.

Kemampuan moji-goi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
kanji dan kosakata bahasa Jepang mahasiswa semester IV Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Tahun Ajaran 2016/2017 Universitas Negeri Padang
dalam kemampuan mengidentifikasi cara membaca kanji yang berdiri sendiri
(tunggal), mengidentifikasi cara baca kanji yang telah dikombinasikan, dan
memahami penggunaan kosakata bahasa Jepang dengan cara memilih kata yang

tepat untuk melengkapi kalimat, mendeskripsikan suatu kata dalam kalimat dan



mengidentifikasi makna yang tepat sesuai konteks pada kalimat. Tingkat
kemampuan moji-goi yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah setara

dengan tingkat tes kemampuan bahasa Jepang atau JLPT tingkat N4.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kemampuan Moji-goi

Berdasarkan yang telah dijelaskan pada latar belakang, bahwa kemampuan
berbahasa dalam bahasa Jepang ada empat dan dikenal dengan istilah kiku
nouryoku (kemampuan menyimak), hanasu nouryoku (kemampuan berbicara),
yomu nouryoku (kemampuan membaca) dan kaku nouryoku (kemampuan
menulis). Keempat kemampuan tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Empat keterampilan berbahasa
tersebut telah diterapkan pada pengajaran kemampuan tata bahasa (bunpou),
kemampuan menyimak atau mendengar (choukai), kemampuan memahami
bacaan (dokkai), dan kemampuan penguasaan huruf dan kosakata (goi).

Dari empat kemampuan yang diajarkan tersebut, Goi menjadi hal yang
paling mendasar untuk dikuasai agar kemampuan lainnya dapat berkembang
dengan baik sehingga empat keterampilan berbahasa akan dapat dipenuhi. Tidak
hanya goi atau kosakata, bahasa Jepang yang tergolong unik dan berbeda dengan
bahasa lainnya memiliki huruf yang berbeda yang disebut dengan istilah moji.

Lebih lanjut akan dijelaskan mengenai moji dan goi secara rinci sebagai berikut.
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1. Moji

Menurut Ishida (dalam Yanuar, 2007: 9) moji yang berarti huruf Jepang
terdiri atas tiga macam, yaitu hiragana, katakana, dan kanji. Huruf hiragana dan
katakana disebut huruf kana.

Seperti yang kita ketahui dalam bahasa Jepang menggunakan tiga huruf
pokok dalam sistem penulisannya, yaitu huruf hiragana, katakana dan kanji, hal
tersebut merupakan salah satu ciri khas bahasa Jepang. Selain itu, pada situasi
tertentu digunakan juga huruf latin, dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah
Romaji. Oleh karena itu, dalam penulisan bahasa Jepang, ke empat jenis huruf
tersebut digunakan secara bersamaan, karena huruf-huruf tersebut memiliki fungsi
masing-masing.

a. Hiragana dan Katakana
Gambar 1. Huruf Hiragana

Sumber: https://www.nhk.or.jp/lesson/indonesian/syllabary/
(diakses Minggu, 23 Juli 2017)
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https://www.nhk.or.jp/lesson/indonesian/syllabary/

Gambar 2. Huruf Katakana
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Sumber: https://www.nhk.or.jp/lesson/indonesian/syllabary/katakana.html#tab

(diakses Minggu, 23 Juli 2017)
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Hiragana dan Katakana adalah huruf kana. Menurut lwabuchi (dalam

Sudjianto dan Dabhidi, (2009: 73) hiragana adalah huruf terbentuk dari garis-garis

atau coretan-coretan yang melengkung (kyokusenteki), sedangkan katakana

terbentuk dari garis-garis atau coretan lurus (chokusenteki). Pendapat ini dapat

dijadikan salah satu karakteristik yang membedakan antara huruf hiragana dan

katakana.


https://www.nhk.or.jp/lesson/indonesian/syllabary/katakana.html#tab
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Berdasarkan pendapat tersebut, pada gambar 1 dan 2 dapat dilihat perbedaannya,
walaupun ada huruf hiragana yang terlihat mirip secara sepintas dengan katakana,
namun ada perbedaan yang mendasar. Perbedaan tersebut terletak pada bentuk
garis dan coretan. Hiragana garis dan coretannya cenderung melengkung,
sementara katakana lebih lurus dan terkesan kaku.

Jumlah huruf hiragana dan katakana masing-masingnya ada 46 huruf, kedua
jenis huruf ini digunakan untuk melambangkan bunyi yang sama. Jumlah tersebut
belum termasuk huruf dengan bunyi dakuon yang diberi tanda dakuten ( "), huruf
dengan bunyi handakuon yang diberi tanda handakuten ( ° ), dan huruf dengan
konsonan ganda. Sesuai dengan yang disampaikan Sutedi (2014: 7) dari huruf
tersebut, ada yang dikembangkan dengan menambahkan tanda tertentu untuk
membentuk bunyi lainnya yang jumlahnya dari masing-masing hiragana dan
katakana tersebut mencapai 58 macam bunyi. Huruf-huruf tersebut kemudian
membentuk suku kata bahasa Jepang yang banyak jumlahnya.

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009: 78-80) ada beberapa fungsi huruf
hiragana diantaranya adalah:

1. Untuk menulis kosakata bahasa Jepang asli (wago), menulis kata-kata yang
berasal dari Cina yang dibaca secara ‘on yomi’ (kango), dan untuk menulis
kelompok kosakata yang terbentuk sebagai gabungan dari dua buah kata yang
memiliki asal usul berbeda (konshugo).

2. Untuk menulis bagian kata yang termasuk yougen. Yang termasuk Yougen

adalah kata kerja (doushi), kata sifat na (keiyoudoshi), dan kata sifat i (keiyoushi).
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3. Untuk menulis pertikel (joshi), menulis kata bantu (jodooshi), dan untuk
menulis prefix (awalan) atau sufiks (akhiran) yang tidak tertulis dengan huruf
kaniji.
Menurut Zalman (2014: 12-13) ada beberapa fungsi huruf katakana
diantaranya adalah:
1. Dipakai untuk menuliskan nama tempat dan nama orang asing
2. Dipakai untuk menuliskan kata pungut dan kata-kata bahasa asing
3. Dipakai untuk menuliskan onomatope dan nomina nama diri
4.Dipakai untuk menuliskan nama-nama binatang dan tumbuhan
5. Dipakai untuk menuliskan istilah khusus bidang keahlian
6. Dipakai untuk menuliskan bahasa rahasia dan slang
7. Dipakai untuk memberikan penekanan atau menarik perhatian pembaca.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa walaupun
hiragana dan katakana sama-sama termasuk huruf kana, masing-masing mereka
memiliki fungsi yang berbeda. Terlihat jelas bahwa segala rangkaian kata-kata
yang asli berasal bahasa Jepang adalah fungsi huruf hiragana, sementara segala
rangkaian kata-kata yang berasal dari bahasa asing (selain bahasa Jepang) dan

bahasa serapan adalah fungsi dari huruf katakana.
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b. Kanji

Menurut Iwabuchi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 56) huruf-huruf

seperti K,/J\, \,F, dan sebagainya adalah huruf kanji. Huruf-huruf tersebut

sebagian besar dibuat di Cina untuk penulisan bahasa Cina. Huruf kanji
disampaikan ke Jepang pada kira-kira abad ke-4 pada waktu negeri Cina
merupakan Zaman Kan. Oleh sebab itulah maka huruf kanji yang berarti huruf
negeri Kan.

Menurut Alim (2014: 8) dalam sejarah perkembangan huruf kanji, huruf
Cina mengalami beberapa kali standarisasi (pembakuan) baik penulisan maupun
pengucapan, sesuai dengan dinasti yang berkuasa pada masanya, seperti era
dinasti Ch’in, dinasti Han, dinasti Wu, dinasti Tang, dan seterusnya. Tetapi
standarisasi dinasti Han lah huruf Cina ini yang pada awalnya disebarkan ke
Jepang oleh seorang cendekiawan Cina yang bernama Wani, pada tahun 285, yaitu

pada era Kaisar Ojin, kaisar-15 Jepang. Han bila ditulis dalam huruf Cina adalah

Y&, dan huruf JZ ini dapat juga dibaca ‘Kan’. Bila huruf & dengan huruf =% ini

dibaca kanji (25), artinya huruf Kan.

Menurut Zalman (2014: 16) kanji adalah huruf yang menyatakan arti
sekaligus bentuk pengucapannya. Huruf kanji diperkirakan masuk ke Jepang pada
abad ke-5. Hal ini diketahui dari kalimat kanji yang tertulis pada cermin dan

pedang peninggalan tersebut dipercaya digunakan sebagai bahasa Jepang, dengan
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kata lain meminjam cara bacanya untuk menuliskan kalimat-kalimat dalam bahasa
Jepang.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa huruf
kanji awalnya berasal dari huruf Cina yang mulai disebarkan ke negara Jepang
sekitar abad ke-4 dan ke-5 pada masa dinasti Han. Dari sinilah asalnya mengapa

diberi nama kanji, karena huruf Han juga dapat dibaca sebagai Kan, sehingga jika

ditambahkan dengan huruf Ji, maka cara bacanya adalah Kanji (£=).

1. Jumlah huruf Kanji

Menurut Alim (2014: 9) jumlah kanji Jepang saat ini diperkirakan ada
40.000 huruf, tetapi yang wajib dikuasai untuk penggunaan keperluan sehari-hari
yang disebut tooyoo kanji adalah sebanyak kira-kira 2000 huruf. Karena itu, kanji
sudah diajarkan sejak SD, yang selama 6 tahun para siswa mesti menguasai kira-
kira 1000 huruf.

Menurut Ishida (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 57) jumlah huruf kanji
diibaratkan hampir sama dengan jumlah benda di dunia. Di dalam daikanwa jiten
yang merupakan kamus terbesar yang disusun di Jepang terdapat kira-kira 50.000
huruf kanji.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa huruf
kanji sangat banyak dari 40.000-50.000 huruf sama halnya dengan banyaknya
benda yang ada di dunia. Oleh karena jumlahnya yang banyak ini pembelajar
asing bahasa Jepang menjadi kesulitan untuk mempelajarinya, bahkan orang

Jepang asli juga kesulitan untuk mempelajari huruf kanji ini.
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Sulitnya mempelajari huruf kanji dikarenakan jumlahnya yang sangat
banyak. Oleh karena itu muncullah pendapat-pendapat perlunya batasan jumlah
huruf kanji yang perlu dikuasai. Berdasarkan pendapat Alim (2014: 9) siswa
sekolah dasar di Jepang diharuskan menguasai 1000 huruf kanji. Sejalan dengan
itu, berdasarkan Nihongo Kyooshi Tokuhon Henshuubu (dalam Sudjianto dan
Dahidi, 2009: 58) ditetapkan kyouiku kanji (kanji yang harus dikuasai oleh siswa
SD dan SMP di Jepang) adalah 881 kaniji.

Sementara untuk pembelajar asing bahasa Jepang, menurut Zalman (2014:
15) huruf kanji yang ditargetkan untuk menguasainya adalah 1945 huruf kanji
yang tercantum pada tooyoo kanji. Akan tetapi, dalam pembelajarannya
disesuaikan dengan kondisi pembelajar dan keperluannya. Selain itu, pembelajar
asing juga diharapkan menguasai 14 huruf kanji yang digunakan untuk
menyatakan nama tempat, 17 huruf kanji yang digunakan untuk menulis nama,
dan kanji lainnya sejumlah 24 huruf. Jadi, ada 2000 huruf kanji yang harus
dikuasai pembelajar asing.

Lebih lanjut menurut Katoo (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 58)
menyatakan sasaran pengajaran huruf kanji untuk pembelajar asing adalah sekitar
1400-1700 huruf kanji dengan alokasi waktu belajar selama 40 minggu. Untuk
tingkat dasar perlu menguasai 400-500 huruf kanji dengan alokasi waktu belajar
selama 13 minggu. Untuk tingkat terampil (menengah) perlu menguasai 700-800
huruf kanji dengan alokasi waktu belajar selama 18 minggu. Untuk tingkat mahir
perlu menguasai 300-400 huruf kanji dengan alokasi waktu belajar selama 9

minggu.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa huruf kanji yang
harus dikuasai pembelajar asing bahasa Jepang adalah 1700 sampai mencapai
2000 huruf kanji, yang pengajarannya disesuaikan dengan keperluan dan kondisi
dari pembelajaran asing itu sendiri. Bisa kita lihat dari pendapat Katoo di atas,
pengajaran huruf kanji disesuaikan dengan berapa banyaknya huruf kanji yang
harus dikuasai sesuai dengan alokasi waktu belajarnya.

2. Cara Membaca Kanji

Menurut Iragaki (dalam Yanuar, 2007: 10) menyatakan bahwa cara

membaca kanji adalah sebagai berikut.

AAE TN TS ESDEHS(Cld. Bk elEhenss, 1D
<

DESE 1BDCUDNEHERNEEHD L. 2<DEHbEEIZESH

Do
Nihongo de tsukawarete iru kanji no yomikata niwa, on yomi to kun yomi to ga
aru. Hitotsu no kanji wo hito doori ni shika yomimanai ji mo arushi, ooku no
yomikata wo motsu ji mo aru.
Terjemahan: Dalam bahasa Jepang ada dua cara membaca kanji, yaitu on yomi
dan kun yomi. Dalam satu huruf Kanji ada yang memiliki satu cara baca dan ada
juga yang memiliki banyak cara baca.

Menurut Prasetiani (2013: 3) melalui jurnalnya menyatakan, orang Jepang
mempelajari huruf kanji dari Cina dan membacanya sesuai dengan pelafalan
orang Cina. Cara baca itu disebut on-yomi. Cara baca ini tidak sama persis dengan

aslinya karena menyesuaikan dengan lidah orang Jepang. Sementara itu, untuk
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makna yang sama, dan orang Jepang sudah mempunyai padanan kata dalam
bahasa Jepang, dibaca dengan cara baca Jepang asli disebut dengan kun-yomi.

Menurut Alim (2014: 10) dalam membaca kanji, orang Jepang memakai
dua cara, yaitu (1) membaca dengan cara menggunakan serapan bunyi Cina, yang
dinamakan on-yomi, dan (2) membaca berdasarkan makna kata Jepang, yang
dinamakan kun-yomi.

Selanjutnya cara baca huruf kanji juga dijelaskan oleh Sudjianto dan

Dahidi (2009: 68-69) lewat contoh salah satu huruf kanji A (hito) yang berarti

‘orang’ dalam bahasa Indonesia. Huruf kanji hito dapat dibaca jin dan nin, selain
itu juga dapat dibaca hito. Cara baca jin dan nin disebut on-yomi, yaitu pembacaan
kanji dengan cara meniru pengucapannya dalam bahasa Cina zaman dulu.
Sedangkan cara baca hito disebut kun-yomi, yaitu pembacaan kanji dengan cara
menetapkan bahasa Jepang sebagai cara membaca kanji berkenaan dengan arti
kanji tersebut.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cara
baca huruf kanji ada dua cara, yaitu on-yomi dan kun-yomi. On-yomi adalah cara
baca berdasarkan serapan dan pengucapan bahasa Cina, sedangkan kun-yomi
adalah cara baca berdasarkan pengucapan bahasa Jepang asli. Dalam satu huruf
kanji bisa jadi terdapat satu cara baca ataupun banyak cara baca.

On-yomi dan kun-yomi kadang-kadang menjadi salah satu kesulitan yang
sering dirasakan oleh para pembelajar bahasa Jepang. Hal ini disebabkan karena
jumlah on-yomi dan kun-yomi yang ada pada satu huruf kanji sangat bervariasi,

sehingga ketika pembelajar membaca sebuah kalimat yang di dalamnya terdapat
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beberapa huruf kanji termasuk huruf kanji yang telah dikombinasikan dengan
kanji lainnya akan merasa kesulitan dan terjadi kesalahan saat membaca huruf
yang berakibat pada kesalahan makna yang terkandung dalam sebuah kalimat
bahasa Jepang. Berikut contoh kanji yang memiliki banyak cara baca dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Contoh Kanji yang Memiliki Banyak Cara Baca On-yomi dan Kun-

yomi

Kanji On-yomi Kun-yomi
. W& D (ikiru)

. DL (umu)

. DFENSD (umareru)

. 7&K (nama)

. LYV (ikasu)

. WTSB (ikeru)

. HD (omu)

AEA D (haeru)

9. (FX>9 (hayasu)

10. = (ki)

1. MBL\ (akarui)

2. VT3 (akeru)

3. E 5NV (akirakada)
4. < (aku)

1. A (mei)

i 5. < % (akuru)

2. =3 (myou)
6. 3pH\9 (akasu)

7. 30D (akari)

8. M5 (akaramu)

9. ML (akarumu)

1. &1 (sei)
2. =37 (shou)

o N oo o b~ w N
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(Sudjianto dan Dahidi, 2009: 69-70)

Dari penjabaran cara baca kanji di atas dapat disimpulkan bahwa kanji
memiliki cara baca on yomi dan kun yomi. Namun ada beberapa kanji yang hanya
memiliki on yomi saja ataupun kanji yang hanya memiliki kun yomi saja. Cara
baca on yomi digunakan ketika gabungan dua buah huruf kanji atau lebih.
Sedangkan kun yomi digunakan ketika sebuah kanji berdiri sendiri. Semua aturan
cara baca on yomi dan kun yomi pada kanji terdapat dalam daftar Jouyou Kanji.

3. Bushu

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa huruf kanji terbentuk dari
beberapa garis atau coretan. Garis-garis atau coretan-coretan tersebut membentuk
bagian-bagian kanji yang menjadi karakteristik pada huruf kanji tersebut. Dengan
adanya bagian-bagian kanji tersebut timbul istilah yang disebut dengan bushu.

Menurut Alim (2014: 10) bushu adalah huruf yang berfungsi sebagai akar
atau dasar darimana huruf-huruf lain terbentuk. Selanjutnya Sudana (dalam
Zalman, 2014: 15) juga menyatakan bahwa bushu adalah huruf kanji yang
memiliki karakter dan bagian-bagian (coretan/garis) sebagai dasar pembentuk
kanji.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Bushu adalah
dasar bagaimana huruf kanji dapat terbentuk yang kemudian menjadi karakteristik
dari huruf kanji itu sendiri. Dengan adanya ketentuan bushu ini kita dapat

memperoleh kemudahan ketika kita mencari arti suatu kanji pada sebuah kamus.
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Menurut Katoo (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 59) bushu sesuai
dengan letaknya pada suatu kanji ada tujuh macam, diantaranya adalah sebagai

berikut.
e Hen (IR)
Hen merupakan bushu yang berada pada bagian sebelah kiri kanji.
Yang termasuk bushu jenis ini adalah.

Ninben adalah kanji yang memiliki unsur hito (1 ) yang bermakna
orang, seperti kanji &, {k. {E. @I, &

Nisui adalah kanji yang memiliki unsur sui/mizu ( » ) yang
bermakna air, seperti kanji R, R. &

Kuchihen adalah kanji yang memiliki unsur kuchi (@) yang
bermakna mulut, seperti kanji Bk, Bf, AF

Tsuchihen adalah kanji yang memiliki unsur tsuchi (%) yang
bermakna tanah, seperti kanji #h, T, i, IR

Onnahen adalah kanji yang memiliki unsur onna (Z ) yang
bermakna wanita, seperti kanji 12, . 1. &F. Lk, W

Kohen adalah kanji yang memiliki unsur ko () yang bermakna
anak, seperti kanji L. #M. f&. &

Yamahen adalah kanji yang memiliki unsur yama () yang

bermakna gunung, seperti kanji 5., &, Ik, U, E
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Takumihen adalah kanji yang memiliki unsur takumi (I ) yang
bermakna pekerja, seperti kanji 15, i@, &
Yumihen adalah kanji yang memiliki unsur yumi (&5 ) yang
bermakna tarik, seperti kanji 5|, 8A. 3&. 3E
Gyooninben adalah kanji yang memiliki unsur teki (% ) yang

bermakna langkah, seperti kanji €. #%&. 1T

Risshinben adalah kanji yang memiliki unsur risshin (‘' ) yang
bermakna hati atau perasaan, seperti f_. 1%. 15

Kemonohen adalah kanji yang memiliki unsur kemono (3 ) yang
bermakna cakar, seperti 3. 2. 3

Hiben/Nichiben adalah kanji yang memiliki unsur hi (H) yang
bermakna matahari atau hari, seperti B8, FE. Af

Nikuzuki adalah kanji yang memiliki unsur tsuki ( H) yang
bermakna bulan, seperti i, B

Kihen adalah kanji yang memiliki unsur ki (7X) yang bermakna
pohon, seperti #T. #K, #x. &

Tehen adalah kanji yang memiliki unsur te (¥ ) yang bermakna
tangan, seperti R,

Ushiben adalah kanji yang memiliki unsur ushi (4) yang bermakna
sapi, seperti 4. #F. 4t

Nogihen adalah kanji yang memiliki unsur nogi (7<) yang bermakna
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biji, seperti FA. F1. Fl.

Itohen adala kanji yang memiliki unsur ito (%) yang bermakna
benang, seperti 42, L. %Y

Mimihen adalah kanji yang memiliki unsur mimi (E ) yang
bermakna telinga, seperti Y. EE. EI

Mushihen adalah kanji yang memiliki unsur mushi (H) yang
bermakna serangga, seperti #T, X

Gonben adalah kanji ynag memiliki unsur go () yang bermakna
kata atau ucapan, seperti 58. K. &C

Kanehen adalah kanji yang memiliki unsur kane atau kin ( & ) yang
bermakna uang atau emas, seperti £k. £a. &%

Umabhen adalah kanji yang memiliki unsur uma (55) yang bermakna

kuda atau angkutan, seperti BR. Bll. BX.
e Tsukuri (35)
Tsukuri adalah bushu yang ada disebelah kanan sebuah kanji. Yang
termasuk ke dalam bushu ini adalah.
Ritto adalah kanji yang memiliki unsur katana atau ri (1]) yang
bermakna pisau atau pedang, seperti X, Hil. T

Chikara adalah kanji yang memiliki unsur chikara (1) yang

bermakna kekuatan, seperti B, Zh, Ej. &
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Sanzukuri adalah kanji yang memiliki unsur san (Z) yang memiliki

makna bulu, seperti 6. #. £

Oozatozukuri adalah kanji yang memiliki unsur kozori ([} ) yang
bermakna gundukan, seperti 2B, #B. XB. &B
Hokozukuri adalah kanji yang memiliki unsur hoko (3) yang
bermakna tombak, seperti . .
Bokuzukuri adalah kanji yang memiliki unsur boku (4 ) yang
bermakna ketukan, seperti #. 2. #K
Tozukuri adalah kanji yang memiliki unsur to (3}) yang bermakna
gayung atau timba, seperti £, #}
Onozukuri adalah kanji yang memiliki unsur ono (fr) yang
bermakna sumbu, seperti #r. K
Rumata adalah kanji yang memiliki unsur mata (52) yang bermakna
senjata atau tombak, seperti 2. %. B%
Furutori adalah kanji yang memiliki unsur tori (£€) yang bermakna
burung kecil, seperti 3. 2
Oogai adalah kanji yang memiliki unsur oogai (&) yang bermakna
daun, seperti 18, 8. 8
e Kanmuri (5&)
Kanmuri adalah bushu yang berada dibagian atas sebuah kanji. Yang

termasuk bushu jenis ini adalah.
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- Nabebuta adalah kanji yang memiliki unsur tou (=) yang bermakna
tutup teko, seperti kanji T=. 7. X

- Beki adalah kanji yang memiliki unsur beki (—) yang bermakna
sampul, sepeti kanji &, E, &

- Kusakanmuri adalah kanji yang memiliki unsur kusa (+) yang
bermakna rumput, seperti kanji &, &, E, &

- Hatsugashira adalah kanji memiliki unsur hatsu ( 7<) yang
bermakna jejak atau langkah, seperti &, . &

- Anakanmuri adalah kanji yang memiliki unsur ana (%) yang
bermakna lubang, seperti 22, 2. 3%

- Torakanmuri adalah kanji yang memiliki unsur tora (&) yang

bermakna singa, seperti [£. &E. &

- Amekanmuri adalah kanji yang memiliki unsur ame (£) yang

bermakna hujan, seperti kanji &, E., &

d

o Ashi (f)
Ashi yaitu bushu yang berada pada bagian bawah kanji. Jenis-jenis
bushu ini sebagai berikut.
- Hitoashi adalah kanji yang memiliki unsur gai (JL) yang bermakna

kaki, seperti JL. Jt. 7

- Rekka, Renga (»), seperti /5. 5. Zl. A
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Shitakokoro adalah kanji yang memiliki unsur kokoro (i[») yang

bermakna hati, seperti 2. &. M

Sara adalah kanji yang memiliki unsur sara (IIl) yang bermakna
piring, seperti &, B%. B
Nijouashi adalah kanji yang memiliki unsur nijuu (#) yang
bermakna dua puluh, seperti 7. ZF. .
o Tare (&)
Tare adalah bushu yang berbentuk seperti siku-siku dari bagian atas
kanan ke Kiri. Jenis bushu ini antara lain.
Gandare adalah kanji yang memiliki unsur kan (") yang bermakna
jurang, seperti R, ®. E
Shikabane adalah kanji yang memiliki unsur shi (F7) yang memiliki
makna mayat, seperti . R, B
Madare adalah kanji yang memiliki unsur gen (J~) yang memiliki
makna tebing, seperti 5. . [
Yamaidare adalah kanji yang memiliki unsur yamai () yang
bermakna sakit, seperti . %#&. JE.
e Nyoo (&)
Nyoo adalah bushu yang membentuk siku-siku dari bagian kiri ke

kanan. Jenis bushu ini adalah.
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Shinnyou adalah kanji yang memiliki unsur sansui (3i_) yang
bermakna melintas, seperti 33, ¥, &
Ennyou adalah kanji yang memiliki unsur in (%) yang bermakna
langkah yang panjang, seperti #. &, &
Sounyou adalah kanji yang memiliki unsur sou(z) yang bermakna
lari, seperti #2. &k, 2.

e Kamae (#8)

Kamae adalah bushu yang tampak seolah-olah mengelilingi bagian

kanji lain, jenis bushu ini antara lain.

Engamae adalah kanji yang memiliki unsur enga (1 ) yang
bermakna penutup, seperti [[], . fft

Tsutsumigamae adalah kanji yang memiliki unsur tsutsumu ( “7 )
yang bermakna membungkus, seperti 4. €. &

Kunigamae adalah kanji yang memiliki unsur kuni () yang
bermakna negara, seperti M., [, &A.

Kigamae adalah kanji yang memiliki unsur ki (=t) yang bermakna
spirit, seperti &

Yukigamae adalah kanji yang memiliki unsur yuku (4T) yang
bermakna pergi, seperti fif. £7.

Mongamae adalah kanji yang memiliki unsur mon (PF§) yang

bermakna gerbang, seperti Bf. Bf. F&
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Dari ketujuh bushu di atas, kanji dapat dikelompokan berdasarkan bushu
untuk mengetahui atau mencari arti dari sebuah kanji. Namun ada beberapa kanji
yang tidak dapat dikelompokan ke dalam bushu tersebut karena memiliki bentuk

20 yang utuh dan memiliki arti tertentu. Diantaranya i». F. &£. £. M. dan

sebagainya. Oleh sebab itu, tidak semua kanji dapat dikelompokan ke dalam tujuh
kelompok bushu tersebut.

4. Kakusuu

Kanji terbentuk dari garis-garis atau coretan-coretan yang biasanya
dihitung. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009: 63) jumlah garis atau coretan yang
membentuk sebuah kanji disebut sebagai kakusuu. Kakusuu juga dapat dipakai
sebagai cara untuk mencari arti kanji yang ada pada sebuah kamus.

Menurut Inagaki (dalam Yanuar, 2007: 11-12) mengungkapkan mengenai

kakusuu sebagai berikut.

BABESIEN  ZELOML LN R n<gs  BA U
BREA R CHRIER (FREFESE) CTEBMEDLSTE, £LULT
TLOMLLTEL B LKTS

R kOB &> THZ 5.

Minchoutai to kyoukashotai (mata wa tegaki) to de kakusuu ga chigau toki wa,
omo toshite kyoukashotai no kakusuu ni yotte kazoeru.

Terjemahan: Pada umumnya jika ketika terdapat perbedaan jumlah coretan pada
huruf minchoutai (aksara cetak) dan kyoukashotai (tulisan tangan), hitungan
coretan tetap dihitung berdasarkan coretan tangan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

kakusuu adalah jumlah garis atau coretan yang membentuk sebuah huruf kaniji.
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Baik huruf tersebut terbentuk dari aksara cetak maupun dengan tulisan tangan,
penulisan kanji tetap dihitung berdasarkan dengan coretan tangan. Ada kanji
sederhana yang terbentuk dari garis atau goresan yang sedikit, namun ada juga
kanji yang rumit yang memiliki jumlah garis atau coretan yang cukup banyak.
Oleh karena itu dengan menggunakan kakusuu dapat mempermudah pembelajar
untuk mencari arti kanji dalam sebuah kamus kanji. Untuk mengetahui jumlah
goresan pada kanji pertama-tama harus mengetahui dasar-dasar atau langkah
dalam penulisan kanji. Jika tidak mengetahui langkah dasar penulisan kanji, akan
susah untuk menghitung jumlah goresan yang ada pada kanji. Kesalahan yang
dilakukan dalam menghitung kakusuu akan kesulitan mencari sebuah kanji.

Untuk mengetahui jumlah goresan pada kanji, berikut terdapat contoh
kakusuu yang terdapat pada sebuah kanji yang dapat kita temukan di dalam
kamus, dapat kita lihat pada table di bawah ini.

Tabel 2. Contoh Kakusuu yang Terdapat pada Sebuah Kanji.
— (1 coretan) By, R (11 coretan) %

Z. A (2coretan) . = (12 coretan) 1&g,
*. # (3 coretan) 2 (13 coretan) B, &
4. E (4 coretan) (14 coretan) E . B (15
5. 4t (5 coretan) coretan) B8 . # (16

3. & (6 coretan) coretan) 5. (17
fiI. & (7 coretan) coretan)

. % (8 Coretan) | #&. BE (18 coretan) &
. Bl (9 coretan) . BB (19 coretan) #%.

f5. FEE (10 coretan) | @5 (20 coretan)




30

c. Romaji

Dalam bahasan mengenai huruf-huruf Jepang, selain huruf-huruf
hiragana, katakana, dan kanji ada satu huruf lagi yang harus diperhatikan yaitu
romaji. Memang huruf utama untuk penulisan bahasa Jepang adalah kanji,
hiragana, dan katakana, tetapi ada saja saatnya diperlukan pemakaian romaji.
Sebagai bukti dalam tulisan yang berbahasa Jepang baik itu dalam surat-surat
kabar, majalah-majalah, buku-buku pelajaran, dan sebagainya yang ditulis dengan
huruf Jepang, masih ada terdapat penggunaan romaji.

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009: 93) pemakaian huruf romaji masih
diberlakukan agar mempermudah pencapaian tujuan pengajaran bahasa Jepang
untuk bidang-bidang tertentu, misalnya bagi pengajaran bahasa Jepang yang
menitikberatkan kepada pencapaian tujuan keterampilan percakapan, dengan
menggunakan romaji akan lebih efektif.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa huruf romaji
hanya digunakan untuk suatu tujuan pencapaian pengajaran tertentu, tidak harus
digunakan pada semua aspek pencapaian pengajaran. Walaupun demikian sesuai
dengan yang disampaikan ahli diatas biasanya untuk pembelajar bahasa Jepang
pemula yang ingin lebih menitikberatkan keterampilan berbicara memang lebih

baik belajar bahasa Jepang dengan menggunakan huruf romaji terlebih dahulu.
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2. Goi
a. Pengertian Goi

Menurut Shinmura (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2014: 97) goi merupakan
keseluruhan kata yang berkenaan dengan suatu bahasa dan bidang tertentu yang
ada didalamnya.

Menurut Matsumura (dalam Susantiyatno, 2004:11) menjelaskan bahwa
goi atau kosakata merupakan keseluruhan dari kata yang terdapat dalam suatu
bahasa, suatu daerah, suatu bidang tertentu, dan orang tertentu.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kosakata
dalam bahasa Jepang disebut dengan Goi, yaitu salah satu unsur karakteristik dari
sebuah bahasa, daerah, dan bidang tertentu, yang memuat keseluruhan komponen
dan daftar kata-kata sesuai dengan makna dan fungsinya.

b. Jenis-jenis Goi

Menurut Zalman (2014: 19) kata di dalam bahasa Jepang disebut dengan
kotoba, goi, dan lain-lain. Berdasarkan asal-usulnya, kosakata dalam bahasa
Jepang bisa dikelompokkan kepada empat kelompok utama. Kelompok tersebut
adalah, wago, kango, gairaigo, dan konshuugo.

Menurut Iwabuchi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 99) berdasarkan
asal-usulnya, kosakata bahasa Jepang dapat dibagi menjadi tiga macam yakni
wago, kango, dan gairaigo. Namun, selain ketiga macam kosakata tersebut ada
sebuah jenis kosakata yang disebut konshuugo yaitu kata-kata yang gabungan dari
beberapa kata dari sumber yang berbeda misalnya gabungan wago dengan kango,

wago dengan gairaigo, atau kango dengan gairaigo.
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas disimpulkan bahwa jenis-jenis goi
ada empat macam, yaitu wago, kango, gairaigo, dan konshugo. Empat jenis goi
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Wago

Menurut Tanimitsu (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 99) wago adalah
kata-kata bahasa bahasa Jepang asli yang sudah ada sebelum kango dan gaikokugo
(bahasa asing) masuk ke Jepang. Semua joshi dan jodoushi, dan sebagian
adjektiva, konjungsi, dan interjeksi.

Selanjutnya menurut Zalman (2014: 18) wago adalah istilah untuk
kosakata yang merupakan produk penutur asli bahasa Jepang, yaitu orang Jepang.
Ciri utama wago adalah ditulis dengan hiragana dan kanji yang hanya punya satu
cara baca, yaitu on-yomi atau kun-yomi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa wago adalah
semua kosakata asli bahasa Jepang yang ditandai penggunaan hurufnya dengan
hiragana dan kanji yang hanya memiliki satu cara baca, baik itu on-yomi atau
kun-yomi.

Ishida (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 100) memaparkan mengenai
karakteristik dari wago, yaitu.

banyak kata yang terdiri dari satu atau dua mora
terlihat adanya perubahan bunyi pada kata yang digabungkan
tidak ada kata yang memiliki silabel dakuon dan ragyoo ‘'on (bunyi

silabel ra,ri,ru,re,ro) pada awal katanya
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- banyak kata-kata yang secara simbolik mengambil tiruan bunyi
terutama gitaigo
- Tersebar pada semua kelas kata, terutama kelas kata verba sebagian
besar adalah wago
- banyak kata-kata yang menyatakan hujan, tumbuhan, binatang,
serangga, dan sebagainya
- merupakan kata-kata yang biasa dipakai sehari-hari
- tidak mempunyai kekuatan untuk menyatakan sesuatu secara tepat.
Oleh karena itu, ada kata-kata yang memiliki cara baca yang sama
tetapi mempunyai bentuk kanji yang berbeda.
2. Kango
Didalam ragam tulisan, kango ditulis dengan huruf kanji (dibaca dengan
cara on-yomi) atau dengan huruf hiragana. Menurut Zalman (2014: 18)
menyatakan bahwa kango adalah istilah kosakata bahasa Jepang yang berasal
Cina. Pengambilan kango ini berhubungan dengan latar belakang historis antara
Jepang dan Cina. Kango ini biasanya dibaca dengan on-yomi atau kun-yomi.
Dengan melihat jumlah kanji yang dipakai untuk menuliskanya, Sudjianto
dan Dahidi (2009: 101-102) memaparkan kango dapat dibagi atas empat
kelompok sebagai berikut.

- kango yang terdiri dari satu buah huruf kanji, contoh: 3. &, &
. dan sebagainya
- kango yang terdiri dari dua buah huruf kanji, contoh: 4 B, f15&

. dan sebagainya



34

kango yang terdiri dari tiga buah huruf kanji, contoh: RIZ£E., H

BREE. dan sebagainya
kango yang terdiri dari empat huruf kanji atau lebih, contoh: Z#:I&

K. =FARFH5F, dan sebagainya.

Lebih lanjut Iwabuchi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 102)
memaparkan didalam komposisi kango yang terbentuk dari dua buah kanji
terdapat aturan-aturan tertentu sebagai berikut.

kango yang merupakan perpaduan dua buah kanji yang memiliki
arti serupa, misalnya = (L &ht) +f& (5<) =Ff& (Z
25X) .

kango yang merupakan perpaduan dua buah kanji yang sama,
misalnya H+B=HA > B4 (V1Y) dan R+R=RR >
KR (DEDE)

kango yang merupakan perpaduan dua buah kanji yang memiliki
arti berlawanan, misalnya 8 (& 2) +& (BA%) =FB%x (
AL &)

kango yang ditulis dengan kanji yang memiliki hubungan bahwa
kanji yang pertama menerangkan kanji yang berikutnya, misalnya
LY (D&LY) +RE (M) = A (F&L559)

kango yang ditulis dengan kanji yang memiliki hubungan bahwa
kanji yang pertama merupakan verba sedangkan kanji yang kedua
adalah objek, misalnya JHZ % (2Z %) +X (W) =HK (
L&25H)

kango yang memakai kanji yang pertama berupa prefiks yang

menyatakan bentuk negatif (uchikeshi), misalnya &~ (5v) +1{& (
RNA) =FE (5RA)
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kango yang memakai kanji pertama berupa prefiks yang

menyatakan bentuk pasif (ukemi), misalnya fif (& Z %) +1%B%
(%) =fFF (L&&K)

kango yang memakai kanji yang kedua berupa sufiks, misalnya 4%
(22) +89 (TE) =21 (Z5TE)

3. Gairaigo

Menurut Zalman (2014: 18) gairaigo adalah istilah untuk kosakata bahasa
Jepang yang berasal dari luar Jepang. Pengambilan kosakata gairaigo ini
didominasi oleh bahasa dari negara-negara Eropa, terutama bahasa Inggris. Hal ini
berhubungan dengan isu bahwa bahwa bahasa Inggris adalah bahasa dengan
penutur terbesar di dunia. Gairaigo ini ditulis dengan menggunakan huruf
katakana.

Menurut Kindaichi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 104) gairaigo
adalah kata-kata yang berasal dari bahasa asing (gaikokugo) lalu dipakai sebagai
bahasa nasional (kokugo). Kata-kata yang termasuk gairaigo bahasa Jepang pada
umumnya adalah kata-kata yang berasal dari bahasa negara Eropa.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa gairaigo adalah
kosakata bahasa Jepang yang berasal dari bahasa asing yang secara umum Kkata-
katanya diambil dari bahasa negara Eropa khususnya bahasa Inggris yang ditulis
dengan menggunakan huruf katakana. Berikut karakteristik yang dimiliki
gairaigo menurut Ishida (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 104) antara lain (1)
ditulis dengan huruf katakana, (2) kecendrungan pemakaian gairaigo pada bidang

dan lapisan masyarakat masih terbatas, (3) nomina konkrit yang relatif banyak, (4)
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ada juga gairaigo buatan Jepang, (5) banyak kata yang dimulai dengan bunyi
dakuon.
4. Konshugo
Menurut Nomura (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 108) konshugo
adalah kosakata yang terbentuk sebagai gabungan dari dua buah kata yang
memiliki asal usul yang berbeda seperti gabungan kango dengan wago, kango
dengan gairaigo, atau wago dengan gairaigo. Lebih lanjut Nomura juga
menjelaskan koshugo terdiri atas tiga macam gabungan sebagi berikut.
wago dengan kango, misalnya: nimotsu, fumidai, bangumi, honbako
kango dengan gairaigo, misalnya: gyaku koosu, jetto kiryuu
wago dengan gairaigo, misalnya: tsukiroketto, oogata purojekuto
c. Kelas Kata dalam Bahasa Jepang
Sama seperti kata dalam bahasa Indonesia, kata bahasa Jepang juga
dikelompokkan menjadi beberapa kelas yang disebut dengan istilah hinshi bunrui.
Kelas kata (hinshi bunrui) terdiri dari sebagai berikut.
1. Kata Benda/ Meishi
Menurut Matsuoka (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 158) meishi adalah
kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan sebagainya yang tidak
mengalami konjugasi atau perubahan bentuk. Berikut contoh kata kerja dapat

dilihat pada tabel berikut.



Tabel 3. Contoh Kata Benda/ Meishi

Bahasa Jepang Romaji Bahasa Indonesia
ER1T Ginkou Bank
F Kusuri Obat
30 Kudamono Buah-buahan
= Kumo Awan
z) Kumori Mendung
E3| Kuni Negara
93 Kurasu Class
=3 Kusa Rumput
FH Kega luka, cedera
5 otoko laki-laki
—HEE ototoshi dua tahun yang lalu
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Sumber: http://www.bahasajepangbersama.com/2015/10/daftar-kata-benda-JLPT-level-
N4.html

2. Kata Kerja/ Doushi

Menurut Nomura (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 149) kata kerja atau
doushi adalah kelas kata yang dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan,
atau keadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya
dapat menjadi predikat. Berikut beberapa contoh kata kerja terdapat dalam tabel di

bawah ini.

Tabel 4. Contoh Kata Kerja/ Doushi

Bahasa Jepang Romayji Bahasa Indonesia
E=o) Au Bertemu
BUS Abiru Mandi
o) Arau Mencuci
L% Iru Ada
£5 Iru Membutuhkan
AN b Ireru Memasukan
5 Utau Bernyanyi
£FENnD Umareru Lahir



http://www.bahasajepangbersama.com/2015/10/daftar-kata-benda-JLPT-level-N4.html
http://www.bahasajepangbersama.com/2015/10/daftar-kata-benda-JLPT-level-N4.html

HY Kesu Menghapus
EZ% Kotaeru Menjawab
BLEFS moushiageru mengatakan (hormat)
BRg mousu berkata (hormat)
BT watasu Menyerahkan
Ed wataru Menyebrang
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Sumber: http://www.bahasajepangbersama.com/2015/10/daftar-kata-kerja-bahasa-jepang-

untuk.html

3. Kata Sifat/ Keiyoushi

Menurut Matsuoka dan Takubo (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 154-

155) menjelaskan bahwa keiyoushi (# & &1) merupakan kelas kata yang

menyatakan sifat atau suatu keadaan, dapat menjadi predikat dengan sendirinya

dan juga dapat mengalami perubahan bentuk. Keiyoushi dibagi menjadi dua, yaitu

kata sifat i (i-keyoushi), dan kata sifat na (na-keiyoushi). Berikut contoh kata sifat

i (i-keyoushi), dan kata sifat na (na-keiyoushi) dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 5. Contoh Kata Sifat i/ I-keiyoushi

Bahasa Jepang Romaji Bahasa Indonesia

KEW Ookii Besar
E LY Osoi Lambat
EA Omoi Berat

mEL Omoshiroi Menarik
Z0 Karai Pedas
BELN Karui Ringan

A&y Kawaii Lucu
HL Kitanai Kotor
YA fukai Dalam
ALy futoi Gemuk
=1 furui Kuno

Sumber: http://www.bahasajepangbersama.com/2015/09/daftar-kata-sifat-i-jlpt-level-

n4.html


http://www.bahasajepangbersama.com/2015/10/daftar-kata-kerja-bahasa-jepang-untuk.html
http://www.bahasajepangbersama.com/2015/10/daftar-kata-kerja-bahasa-jepang-untuk.html
http://www.bahasajepangbersama.com/2015/09/daftar-kata-sifat-i-jlpt-level-n4.html
http://www.bahasajepangbersama.com/2015/09/daftar-kata-sifat-i-jlpt-level-n4.html
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Tabel 6. Contoh Kata Sifat Na/ Na-keiyoushi

Bahasa Jepang Romaji Bahasa Indonesia
pFE Suki Suka
B kekkou luar biasa
54 yuumei Terkenal

Eny Kirei indah/bersih
5L kantan mudah, simple
p )| taisetsu Berharga
TE teinei Sopan
BN Kirai Benci
FH shizuka Hening

iR hima Senggang
+5 juubun Cukup

Sumber:http://www.bahasajepangbersama.com/2015/09/daftar-kosakata-kata-sifat-na-
untuk.html

d. Persamaan Kata/ Sinonim dalam Bahasa Jepang

Sinonim merupakan salah satu dari objek kajian semantik yang membahas
tentang sebuah kata yang memiliki kesamaan makna antar suatu ujaran dengan
ujaran lainnya. Sedangkan semantik adalah bidang studi linguistik yang mengkaji
tetang makna. Menurut Tetsuya (dalam Oktaviani dkk, 2009: 38) mengemukakan
bahwa sinonim merupakan kata yang memiliki persamaan arti. Seperti yang

diungkapkan berikut ini.

&S5 F

\ FH = SN ES = oh
ZCTE>OBVERD [HAE] &2EL. (5] CFATEELZIR,
ESF WolFATEESE BAHR L TEESE A
BAECE [—MEER] & IXIRNEZR] i XBlend.

Koko de wa yurui imi no “dougi” wo sashi, “ruigi” to yonde mo sashi tsukaenai.

Dougi ni wa “ippantekidougi ” to “bunmyakutekidougi ” ga kubetsusareru.

Terjemahan: Disini memperlihatkan sinonim yang maknanya tidak mutlak sama

dan tidak ada salahnya jika dikatakan makna yang hampir sama. Sinonim


http://www.bahasajepangbersama.com/2015/09/daftar-kosakata-kata-sifat-na-untuk.html
http://www.bahasajepangbersama.com/2015/09/daftar-kosakata-kata-sifat-na-untuk.html
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dibedakan menjadi sinonim secara umum dan sinonim secara konteks.
Berdasarkan pendapat di atas berikut dijelaskan mengenai pembagian
sinonim, yaitu.
1. Sinonim Umum
Sinonim secara umum adalah kata-kata yang memiliki makna yang hampir
sama, namun tidak dapat saling digunakan pada konteks yang sama, seperti

contoh berikut ini.

|

FoEL<FA  VEVE A

POTIHME DAL FRICRBE. BoBENEIACHN. HhiAzher

By

D= =

_  ME5 2% b Lz o B BEDS WX AL
KD (CHEDFH LT TR ZIUS AL, BEVLWMATEDR E (FAEBEIC
EONZNELNRL, BE APELDT > EBMEDDCN\EDROT

wE
5. TTEETUBNS, KEEAEAROT ENSDIFICEVAEROE, D

. (&} EWBA o K . . _
IMRNTE. FLEIMRRLZITTE., BAZEALITRIINE. TDDEIC,
AL B BER _ oF ®>  5ED . .
HEDHFRMNE FDEWDIDITTHD. RICBWHATEHESZ>7ZDIESES
M. ”Berdasarkan Chuukyuu Nihongo Bunpou (dalam Oktaviani, 2009: 38)”.
Katsutehokkyokuken no hitobito wa fuyu ni naru to, yuki no katamari wo shikaku
ni kiri, owan wo fusetayouna katachi ni tsumoru miagete ie wo koshiraete ita.
Samui chihou de yuki no ie to wa fushigi ni omowareru kamoshirenai ga, yuki wa
ki ya ishi yori zutto netsu ga tsutawari nikuimono nanodearu. Yuki de chikite
irukara, hi wo dondon moyasu to iu wake ni wa ikanai ga, wazuka na hi demo,

mata wa taion dake demo, netsu ga soto e nige nakereba, sono uchi ni, heya no

naka ga atatamaru to iu wake de aru. Tsugi ni atsui chihou de wa dou tatta
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darouka.
Terjemahan: Ketika musim dingin tiba, orang-orang di daerah kutub utara akan
memotong gumpalan salju menjadi segi empat, lalu mereka membuat rumah dengan cara
menumpuknya seperti mangkuk yang terbalik. Mungkin Kita tidak akan berpikir bahwa
rumah salju yang ada di daerah dingin itu aneh. Salju adalah penghantar panas yang lebih
buruk dari batu dan kayu karena terbuat dari salju, bukan berarti api akan semakin panas,
tetapi api yang kecil pun dan suhu tubuh manusia pun akan membuat ruangan menjadi
hangat dengan panas yang dikeluarkannya. Selanjutnya, bagaimana dengan rumah yang
berada di daerah yang panas?

Pada contoh tersebut kata netsu ‘panas’ dan kata atsui ‘panas’ memiliki
hubungan sinonim umum. Meskipun kedua kata tersebut memiliki makna yang sama,

tetapi penggunaannya dalam kalimat berbeda, tidak dapat saling menggantikan pada

konteks dan situasi yang sama. Kata &\ (atsui) 'panas' digunakan untuk kondisi atau

keadaan cuaca.

2. Sinonim Konteks

Sinonim secara konteks adalah dua kata yang memiliki makna makna
hampir sama dan dapat saling dipertukarkan pada konteks yang sama tanpa
mengubah makna pada konteks tersebut. berikut ini contoh sinonim konteks.

bWLe  DALER
EENEEZHD.

Isha ga kansha wo miru.
Dokter memeriksa pasien.

Lo BALE  LAED
EENBREZZLRI D
Isha ga kansha wo shinsatsusuru.

Dokter memeriksa pasien. “Berdasarkan Tetsuya (dalam Oktaviani, 2009: 39)”.
LAZED
Contoh pada kata 7+ 'memeriksa’ dan kata 2229 % 'memeriksa’ dapat
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LAED
ST

digunakan pada kalimat yang sama. Jadi, kata #+& 'memeriksa’ dengan kata s2%%

9 D 'memeriksa’ merupakan sinonim konteks.

B. Indikator Kemampuan Moji-goi Mahasiswa
Berdasarkan contoh soal JLPT N4 yang bersumber dari buku Gakushudo,
moji-goi terdiri dari 35 butir soal yang memiliki tipe soal yang berbeda-beda.
Untuk lebih jelas, peneliti merincikan seperti apa kriteria soal moji-goi yang akan
diberikan kepada mahasiswa nantinya.
SK  : Mahasiswa mampu menguasai materi yang setara dengan tes kemampuan
bahasa Jepang atau Nihongo Nouryokushiken N4.
KD : Mahasiswa mampu menguasai Moji- Goi (kosakata dan kanji) yang
setara dengan tes kemampuan bahasa Jepang atau Nihongo Nouryokushiken N4.
Materi : Kanji dan Kosakata yang setara dengan tes kemampuan bahasa Jepang
atau Nihongo Nouryokushiken N4.
Indikator:
1) Kemampuan kanji mahasiswa:
e Mahasiswa mampu membaca cara baca kanji yang berdiri sendiri
(tunggal).
e Mahasiswa mampu mambaca cara baca kanji yang telah
dikombinasikan dengan kanji lainnya.
2) Kemampuan kosakata mahasiswa:
e Mahasiswa mampu memilih kata yang tepat untuk melengkapi

kalimat.
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e Mahasiswa mampu memahami dan menentukan makna yang tepat
dalam suatu kalimat sederhana.
e Mahasiswa mampu mengidentifikasi makna kata yang tepat sesuai
dengan konteks pada kalimat.
C. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu, pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Hasnovi Dendra (2016) “Penguasaan Huruf Kanji
Mahasiswa Semester IV Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Padang”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa klasifikasi penguasaan
penulisan kanji mahasiswa semester 1V Program Studi Pendidikan bahasa Jepang
UNP adalah kategori cukup dengan nilai rata-rata hitung 57,44 dan Klasifikasi
penguasan mengidentifikasi makna kanji kategorinya adalah cukup dengan nilai
rata-rata hitung sebesar 61,11.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
Perbedaan ini terletak pada subjek penelitian, variabel penelitian, dan tujuan
penelitian. Subjek penelitian yang akan dilaksanakan adalah mahasiswa semester
IV tahun ajaran 2016/ 2017 program studi pendidikan bahasa Jepang UNP.
Variabel penelitian ini adalah kemampuan moji-goi mahasiswa semester IV tahun
ajaran 2016/ 2017 program studi pendidikan bahasa Jepang UNP. Sedangkan
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan moji-goi mahasiswa
semester IV tahun ajaran 2016/ 2017 program studi pendidikan bahasa Jepang

UNP. Persamaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian
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sebelumnya adalah sama-sama mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang UNP,
dan menggunakan metode yang sama.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hamsinah Yasin dan kawan-kawan
yang berjudul "Kemampuan Bahasa Jepang (Nihongo Nouryoku) Khususnya
Kemampuan Kosakata (Goi) Guru Bahasa Jepang dan Hubungannya Terhadap
Kemampuan Siswa Pembelajar Bahasa Jepang di Tingkat SMU/ Sederajat yang
Berada di Wilayah Makasar"”. Pada penelitian yang dilakukan pada tahun 2014
menggambarkan bahwa guru memiliki perbendaharaan kosakata yang cukup baik,
hanya saja tidak berkorelasi baik dengan input kosakata yang di miliki oleh siswa.
Hal ini dikarenkan beberapa faktor, seperti pengajaran bahasa Jepang di tingkat
SMUJ/sederajat ini lebih berfokus pada kategori Moji seperti membaca dan
menulis Kana, sehingga input kosakata menjadi sangat berkurang dan faktor
kurangnya latihan membaca kalimat-kalimat sederhana dalam bahasa Jepang yang
bisa membantu menambah perbendaharaan kosakata. Hal ini perlu memperoleh
perhatian khusus, bagaimana mengajar moji dan goi dengan lebih baik dan
interaktif sehingga kemampuan kosakata siswa dapat meningkat dengan lebih baik.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
Sama halnya dengan penelitian relevan pertama, perbedaan ini terletak pada
subjek penelitian, jenis penelitian, dan tujuan penelitian. Sedangkan persamaan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah variabel penelitian yaitu kemampuan
moji-goi. Namun penelitian tersebut lebih memfokuskan kepada hubungan
kemampuan kosakata guru dengan siswa, sedangkan pada penelitian yang akan

peneliti lakukan adalah fokus kepada moji (dalam hal ini huruf kanji) dan goi
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(kosakata) mahasiswa semester IV tahun ajaran 2016/ 2017 Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang UNP.
D. Kerangka Konseptual

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan kanji dan kosakata yang telah
mereka pelajari, maka diadakan penelitian dengan memberikan tes berupa soal
Moji-Goi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuannya, yaitu setara dengan

JLPT N4. Oleh karena itu, berikut kerangka konseptual yang dibuat dalam bagan:

Moiji-goi

A 4

Indikator kemampuan moji-goi:

e Mahasiswa mampu membaca cara baca kanji yang berdiri
sendiri (tunggal).

e Mahasiswa mampu mambaca cara baca kanji yang telah
dikombinasikan dengan kanji lainnya.

e Mahasiswa mampu memilih kata yang tepat untuk melengkapi
kalimat.

e Mahasiswa mampu memahami dan menentukan makna yang
tepat dalam suatu kalimat sederhana.

e Mahasiswa mampu mengidentifikasi makna kata yang tepat
sesuai dengan konteks pada kalimat.

A 4

Kemampuan
moji-goi
Mahasiswa




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Kemampuan moji-goi mahasiswa untuk indikator mampu mengidentifikasi cara
baca kanji yang berdiri sendiri (tunggal) mahasiswa semester IV tahun ajaran
2016/2017 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP memperoleh Klarifikasi
Dengan Pujian dengan nilai rata-rata hitung 91.
2. Kemampuan moji-goi mahasiswa untuk indikator mampu mengidentifikasi cara
baca kanji yang telah dikombinasikan dengan kanji lainnya, mahasiswa semester
IV tahun ajaran 2016/2017 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP
memperoleh klarifikasi Baik Sekali dengan nilai rata-rata hitung 76.
3. Kemampuan moji-goi mahasiswa untuk indikator mampu memilih kata yang
tepat untuk melengkapi kalimat, mahasiswa semester IV tahun ajaran 2016/2017
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP memperoleh klarifikasi Kurang
dengan nilai rata-rata hitung 46.
4. Kemampuan moji-goi mahasiswa untuk indikator mampu mendeskripsikan
suatu kata pada kalimat, mahasiswa semester IV tahun ajaran 2016/2017 Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP memperoleh klarifikasi Baik Sekali dengan
nilai rata-rata hitung 76.
5. Kemampuan moji-goi mahasiswa untuk indikator mampu mengidentifikasi

makna kata yang tepat sesuai dengan konteks pada kalimat, mahasiswa semester

79
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IV tahun ajaran 2016/2017 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNP

memperoleh klarifikasi Gagal dengan nilai rata-rata hitung 39.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut.

1. Diharapkan adanya metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan moji-goi (huruf khususnya kanji dan kemampuan kosakata bahasa
Jepang). Untuk meningkatkan kemampuan kanji diharapkan adanya metode
pembelajaran cara mudah mempelajari bentuk huruf kanji atau bushuu dan cara
mudah mempelajari cara baca kanji, mengingat bushuu kanji memiliki bentuk
yang bervariasi dan hampir mirip, serta cara baca kanji yang bisa terbilang sangat
banyak jumlahnya. Untuk meningkatkan kemampuan goi diharapkan juga adanya
metode pembelajaran mengenai deskripsi makna kata dan mengenai persamaan
kata (sinonim) dalam bahasa Jepang.

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai upaya meningkatkan

kemampuan moji-goi terhadap pembelajar bahasa Jepang.
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